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Siklus belajar merupakan model pembelajaran yang didasarkan pada teori
belajar konstruktivisme. Dengan menerapkan pembelajaran siklus belajar 5E,
siswa diberi kesempatan untuk mengkonstruksi pemahamannya sendiri.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pembelajaran siklus belajar
5E berbantuan media PhET sims terhadap penguasaan konsep fisika dan
kemampuan multi representasi siswa ditinjau dari kemampuan awal siswa.
Penelitian ini merupakan kuasi eksperimen dengan desain faktorial 2 x 2.
Populasi siswa kelas XI SMA Negeri 4 Malang, terdiri dari 136. Penelitian ini
menggunakan dua kelas eksperimen untuk diterapkan pembelajaran siklus
belajar 5E berbantuan media PhET sims dan dua kelas kontrol untuk
diterapkan pembelajaran siklus belajar 5E. Instrumen yang digunakan terdiri
instrumen pengumpulan data, yaitu instrumen tes penguasaan konsep dan tes

kemampuan multi representasi
kemampuan awal

kemampuan multi representasi, serta instrumen perlakuan berupa RPP materi
fluida. Uji normalitas menggunakan uji Liliefors dan uji homogenitas
menggunakan uji Barlett. Pengujian hipotesis menggunakan Anava dua arah
dilanjutkan uji Tukey. Hasil didapatkan (1) penguasaan konsep dan
kemampuan multi representasi siswa yang belajar dengan pembelajaran siklus
belajar 5E berbantuan media PhET sims lebih baik dari siswa yang belajar
dengan pembelajaran siklus belajar 5E, (2) tidak ada interaksi antara model
Pembelajaran dan penguasaan konsep siswa terhadap kemampuan awal, (3)
tidak ada interaksi antara model Pembelajaran dan kemampuan multi
representasi siswa terhadap kemampuan awal. Model Pembelajaran Siklus
belajar 5E berbantuan media PhET sims berpengaruh baik untuk
meningkatkan penguasaan konsep dan kemampuan multi representasi siswa
pada siswa dengan kemampuan awal rendah maupun tinggi.
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1. PENDAHULUAN
Untuk memahami konsep fisika tidak bisa dilakukan dengan abstraksi saja, tetapi perlu
disajikan dalam representasi yang berbeda. Representasi dalam fisika dapat diungkapkan dengan
beberapa cara, yaitu secara verbal, matematis, grafis, gambar ataupun diagram. Dengan bantuan
multi representasi dalam konsep fisika mudah dipahami [1]. Pembelajaran fisika yang berlandaskan
konstruktivisme menekankan penggunaan representasi dari yang abstrak hingga konkret yang
berupa gambar, diagram, kata-kata, dan persamaan [2].
Implementasi konstruktivisme pada pembelajaran sains khususnya fisika mendorong siswa
untuk mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilan mereka sendiri [3]. Salah satu cara yang dapat
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dilakukan adalah keaktifan dalam proses belajar, bukan menjadi pendengar yang pasif. Siswa
dipandang sebagai peserta aktif dalam mengkonstruksi pengetahuannya. Penting sekali mendorong
siswa dalam latihan pemecahan masalah pada situasi berbeda. Menghafal rumus untuk
menyelesaikan masalah kuantitatif adalah hal yang wajar, tetapi hal ini menyebabkan siswa tidak
mampu menerapkan pengetahuan mereka untuk masalah atau situasi yang belum ditemui
sebelumnya [3].

Di samping itu, pengetahuan awal siswa perlu diperhatikan sebagai pertimbangan
pelaksanaan pembelajaran di kelas. [4], telah merangkum beberapa temuan hasil penelitian
pendidikan fisika terkait dengan keadaan pengetahuan awal yang dimiliki siswa sebagai berikut. [1]
siswa masuk ke kelas bukan sebagai “papan tulis yang kosong” tetapi mereka memiliki berbagai
konsep alternatif tentang fenomena fisis, [2] siswa menolak mengubah konsepsi yang dimilikinya,
dan [3] pengetahuan siswa tidak terorganisir dalam kerangka yang sesuai, pengetahuan fisis mereka
terdiri dari banyak fakta yang terpisah satu sama lainnya, atau terhubung sangat lemah satu-sama
lainnya.

Agar pembelajaran berlangsung secara optimal, guru perlu memperhatikan siswa agar
terlibat aktif dalam pembelajaran dan cepat memberikan respons pada perkiraan-perkiraan siswa
untuk menghindari kesalahan konsep. Pembelajaran sebaiknya tetap fokus pada fenomena bukan
pada abstraksi. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika yaitu untuk memahami fenomena
fisis, untuk itu pembelajaran seharusnya mulai dari fenomena menuju yang abstraksi. Hal ini
membuat teori didasarkan pada realitas bukan hanya sekedar matematisnya saja. Saat pembelajaran
berlangsung tentu ada konsep alternatif yang dibawa siswa. Hal ini dapat diatasi secara eksplisit
dengan mengungkap fakta yang menunjukkan kesalahan dari konsep alternatif siswa. Selain itu,
guru perlu mengajarkan dan menggunakan secara eksplisit teknik pemecahan masalah. Salah satu
caranya adalah dengan meminta siswa untuk menjelaskan alasan logis yang signifikan pada masalah
kualitatif. Guru juga perlu memberikan pekerjaan rumah dan soal ujian yang melampaui manipulasi
simbol untuk mengarahkan siswa pada analisis kualitatif dan analisis kontekstual dari fenomena fisis

[4].

Salah satu model pembelajaran yang mampu mengakomodasi strategi di atas adalah siklus
belajar 5E. Kegiatan siklus belajar dapat membantu siswa mengembangkan pemahamannya lebih
dalam. Penerapan siklus belajar di kelas membantu siswa membangun konsep, mengembangkan
pola penalaran dan menghubungkan pengetahuan baru mereka dengan kehidupan nyata [5].

Pada tahun 1967, Karplus dan koleganya mengembangkan siklus belajar untuk
memperbaiki kurikulum SCIS (The Science Curriculum Improvement Study). Model ini dikenal
sebagai siklus belajar SCIS dan juga dikenal sebagai siklus belajar Atkin-Karplus. Model siklus
belajar SCIS bersesuaian dengan model yang dikembangkan oleh Education Development Centre
(EDC) dan Biological Sciences Curriculum study (BSCS). EDC dikenal sebagai siklus belajar 4E
dan mempunyai kerangka dasar yang terdiri atas empat fase yaitu Engaging, Exploring dan
Discovering, Processing for meaning, dan Evaluating. Perkembangan selanjutnya siklus belajar
SCIS menjadi lima fase yaitu: engagement, exploration, explanation, elaboration, and evaluation
(Tanner, 2010). Model ini dikenal sebagai model BSCS 5E dan selanjutnya disebut the 5E learning
cycle model (model siklus belajar 5E). Perbandingan siklus belajar SCIS dan model pembelajaran
siklus belajar 5E dapat dilihat pada Tabel 1 [6].

Tabel 1. Perbandingan siklus belajar SCIS dengan model siklus belajar 5SE
Siklus belajar SCIS Model siklus belajar 5E

Engagement (fase baru)

Exploration Exploration (diadaptasi dari SCIS)
Invention (Term Introduction) Explanation (diadaptasi dari SCIS)
Discovery (Concept Application) Elaboration (diadaptasi dari SCIS)

Evaluation (fase baru)
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Ada banyak penelitian yang menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan dengan penekanan
menggunakan matematika untuk mengembangkan dan menerapkan konsep fisika tidak bisa
menjawab pertanyaan konseptual yang tampaknya sederhana [7]. Oleh karena itu, siswa perlu diberi
kesempatan membangun representasi-representasi (multi representasi) dan diberi kesempatan
mendiskusikan keterkaitan antar representasi-representasi tersebut agar dapat mengembangkan
pemahaman yang lebih dalam dan pemahamannya lebih koheren dengan konsep fisika, serta lebih
baik dalam menjawab soal [8].

Faktor lain yang mendukung pembelajaran di kelas adalah penggunaan multimedia yang
berbasis konstruktivisme [9]. Penggunaan multimedia yang berbasis konstruktivisme perlu
dilakukan, karena sebelumnya telah ada kritik penggunaan multimedia yang bersifat pasif.
Multimedia memberikan kesempatan untuk merepresentasikan multi representasi dari konten materi
pelajaran menggunakan kombinasi teks, gambar, dan suara [10]. Siswa yang menggunakan simulasi
komputer sebagai pengganti alat sebenarnya akan lebih baik dalam menjawab soal yang sifatnya
konseptual serta lebih terampil mengeksplorasi alat-alat di laboratorium yang sebenarnya [11]. Jadi,
Penggunaan multi representasi di kelas dapat dilakukan dengan efisien dan mudah dengan
menggunakan multimedia.

Multimedia yang banyak digunakan dalam pembelajaran fisika saat ini adalah PhET sims
[12]. PhET sims dalam pembelajaran dapat menarik perhatian siswa, dan merupakan media belajar
yang efektif bagi siswa [13]. PhET sims membantu siswa memahami konsep karena mensimulasikan
fenomena fisis dengan menggunakan grafis dan kontrol intuitif. PhET sims menyediakan instrumen
sehingga mendorong eksplorasi kuantitatif. Dan hasil pengukurannya langsung ditampilkan,
sehingga secara efektif menggambarkan hubungan sebab-akibat.

PhET sims adalah alat yang fleksibel yang memungkinkan siswa untuk menentukan cara
belajar sendiri dan fitur-fitur di PhET sims memungkinkan siswa mengajukan pertanyaan dan
menemukan jawabannya sendiri [14]. PhET sims memiliki keunggulan dalam menyediakan
representasi yang tidak tersedia di dunia nyata, PhET sims membantu siswa menghubungkan multi
representasi dan dunia nyata, sehingga memudahkan siswa mengkonstruksi pemahamannya.

Berdasarkan fakta di atas, penggunaan PhET sims dapat mendukung model pembelajaran
siklus belajar 5E. PhET sims dapat mendukung pembelajaran siklus belajar yang menitikberatkan
pada keaktifan siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya [15]. Siklus belajar yang dibantu
dengan multimedia akan dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran serta menghemat waktu dan
biaya.

Sejauh ini belum ada kajian komprehensif pemanfaatan PhET sims pada pembelajaran yang
berbasis model siklus belajar 5E yang dikaitkan dengan penguasaan konsep serta kemampuan multi
representasi. Berdasarkan uraian di atas maka perlu diadakan penelitian tentang pengaruh
pembelajaran siklus belajar 5E berbantuan media PhET sims terhadap penguasaan konsep dan
kemampuan multi representasi siswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) apakah
penguasaan konsep siswa yang belajar dengan model siklus belajar 5E berbantuan media PhET sims
lebih baik daripada siswa yang belajar dengan model siklus belajar 5E, 2) apakah ada interaksi
antara model pembelajaran dan kemampuan awal terhadap penguasaan konsep, 3) apakah
kemampuan multi representasi siswa yang belajar dengan model siklus belajar 5E berbantuan media
PhET sims lebih baik daripada siswa yang belajar dengan model siklus belajar 5E, 4) apakah ada
interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal terhadap kemampuan multi representasi.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi Eksperimen) dengan desain faktorial 2 x
2. Sampel penelitian ini adalah kelas X1 IPA di SMAN 4 Malang. Kemudian dipilih secara acak
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen penelitian terdiri atas instrumen perlakuan dan
instrumen pengukuran. Instrumen perlakuan terdiri atas RPP dan LKS. Instrumen pengukuran terdiri
atas instrumen penguasaan konsep dan kemampuan multi representasi. Pada kedua instrumen
pengukuran dilakukan validasi isi dan empirik.

Data penguasaan konsep dan kemampuan multi representasi diperoleh setelah perlakuan
sedangkan data kemampuan awal diperoleh dari nilai UAS sebelum remedi. Uji prasyarat
normalitas dan homogenitas dilakukan pada data penguasaan konsep dan kemampuan multi
representasi. Uji normalitas menggunakan uji Lilliefors dan uji homogenitas menggunakan uji
Bartlett. Uji hipotesis penelitian menggunakan Anava dua arah dan dilanjutkan uji Tukey untuk
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mengetahui efektivitas pembelajaran siklus belajar 5E berbantuan media PhET sims terhadap
penguasaan konsep fisika dan kemampuan multi representasi siswa ditinjau dari kemampuan awal
siswa.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini jelaskan hasil-hasil penelitian dan diskusi yang menyeluruh terkait bidang
kajian. Hasil-hasil tersebut bisa anda sajikan dalam gambar, grafik, tabel dan sebagainya yang
memungkinkan pembaca dapat memahami penelitian anda dengan mudah. Diskusi dan pembahasan
dapat ditulis dalam beberapa sub-bab jika memang harus demikian.

3.1. Deskripsi Pembelajaran

Penelitian diawali dengan pemberian perlakuan yang berbeda pada kedua kelas. Kelas
eksperimen belajar dengan siklus belajar 5E berbantuan media PhET sims (laboratorium virtual),
sedangkan kelas kontrol belajar dengan siklus belajar 5E. kelas control mengugubkan media
konvensional.

Fa=wp
Va = Vb'
(b)

(©)

Gambar 1 Multi Representasi untuk Fenomena Benda terapung (a) Representasi Gambar (b)
Representasi Matetis (c) Simulasi [16]

Pada fase engagement, guru menggali pengetahuan awal siswa dengan memfokuskan
perhatian dan minat siswa terhadap materi yang akan dipelajari. Saat menggali pengetahuan awal,
guru mengajukan masalah. Setelah guru menggali pengetahuan awal siswa, guru menjelaskan materi
pelajaran yang akan dipelajari beserta tujuan pembelajaran. Pada fase exploration, siswa diberi
kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok untuk melakukan kegiatan praktikum. Pada fase
explanation, siswa mempresentasikan hasil eksplorasinya. Pada fase elaboration, siswa diberikan
kesempatan untuk menerapkan konsep atau keterampilan pada situasi baru. Pada fase evaluation, guru mengarahkan
siswa membuat kesimpulan tentang materi yang baru dipelajari.
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3.2. Deskripsi Penguasaan Konsep
Data penguasaan konsep diperoleh setelah perlakuan. Deskripsi data nilai penguasaan konsep
kelas kontrol dan eksperimen dapat di lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Data Penguasaan Konsep

N Minimum Maximum Mean

penguasaan konsep siswa yang belajar dengan siklus belajar 5E berbantuan media

PhET sims 65 25 65 45,15
penguasaan konsep siswa yang belajar dengan siklus belajar 5SE 65 20 60 40,31
Total 130 20 65 42,73

3.3. Deskripsi Kemampuan Multi representasi

Data kemampuan multi representasi diperoleh setelah perlakuan. Deskripsi data kemampuan multi representasi
dapat di lihat pada Tabel 3. Data kemampuan multi representasi dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan
awal.

Tabel 3. Deskripsi Data Kemampuan Multirepresentasi

N Minimum Maximum Mean
kemampuan multi representasi siswa yang belajar dengan siklus
belajar 5E berbantuan media PhET sims 6 46 69 5730
kem_ampuan multi representasi siswa yang belajar dengan siklus 65 23 67 5460
belajar 5E
Total 130 43 69 56,09

3.4. Deskripsi Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan setelah dilakukan uji prasyarat normalitas dan homogenitas
terhadap data penguasaan konsep dan kemampuan multi representasi. Berdasarkan hasil uji
prasyarat diperoleh bahwa data penguasaan konsep dan kemampuan multi representasi untuk
keseluruhan kelompok terdistribusi normal dan memiliki varian yang homogen. Pengujian
kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis. Desain analisis data pengujian hipotesis disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Desain penelitian

Model Pembelajaran (A)

Sumber

Variasi Siklus belajar 5E + media PhET Siklus belajar 5E
PK (A1) KMPR (A2) PK (As) KMPR (As)
rendah (Bl) A181 Az 81 A’SBl A481

Kemampuan awal tinggi (B) AB, AB, AdB, AB,

Keterangan

PK : penguasaan konsep

KMPR  :  kemampuan multi representasi

AB; : penguasaan konsep siswa yang belajar dengan Siklus belajar 5E berbantuan media PhET sims untuk siswa dengan
kemampuan awal rendah.

AB; :  penguasaan konsep siswa yang belajar dengan Siklus belajar 5E berbantuan media PhET sims untuk siswa dengan
kemampuan awal tinggi.

AB; : penguasaan konsep siswa yang belajar dengan Siklus belajar 5E berbantuan media PhET sims untuk siswa dengan
kemampuan awal tinggi.

A:B; : kemampuan multi representasi siswa yang belajar dengan Siklus belajar 5E berbantuan media PhET sims untuk siswa
dengan kemampuan awal rendah.

AB; : kemampuan multi representasi siswa yang belajar dengan Siklus belajar 5E berbantuan media PhET sims untuk siswa
dengan kemampuan awal tinggi.

AsBy : penguasaan konsep siswa yang belajar dengan Siklus belajar 5E untuk siswa dengan kemampuan awal rendah.

AB; : penguasaan konsep siswa yang belajar dengan Siklus belajar 5E untuk siswa dengan kemampuan awal rendah.

AB; : kemampuan multi representasi siswa yang belajar dengan Siklus belajar 5E untuk siswa dengan kemampuan awal rendah.

AB; kemampuan multi representasi siswa yang belajar dengan Siklus belajar 5E untuk siswa dengan kemampuan awal tinggi.

Pengullan hipotesis diawali dengan uji beda Anava dua arah terhadap data penguasaan
konsep dan kemampuan multi representasi yang hasilnya disajikan pada Tabel 5 dan Tabel 6.
Hipotesis diterima apabila nila Friwng > Fravel pada taraf signifikansi 0,05.
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Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Anava dua Jalur Penguasaan Konsep
. kesimpulan
Sumber Variansi Derajat kebebasan Jumlah Rerata F. E
(db) Kuadrat (JK) Kuadrat (RK) hitng el

Antar Model k1=1 632,813 632,813 32634 398  berbeda
Antar tingkat kemampuan awal b-1=1 913781 9137,81 471,23 berbeda
interaksi model-tingkat _ tidak ada
Kemampuan awal 1x1=1 28,125 28,125 0,145 —
Dalam Group Total 80-(2x2) =76 147375 193914
Total Terreduksi 80-1=79 112472

Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Anava dua Jalur Kemampuan Multi Representasi

] kesimpulan

Sumber Variansi Derajat kebebasan Jumlah Rerata F F

(db) Kuadrat (JK) Kuadrat (RK) hitng el

Antar Model ki1=1 183,012 183,012 2363 398  berbeda
Antar tingkat kemampuan awal b-1=1 328961 328961 424,65 berbeda
interaksi model-tingkat 1x1=1 0113 0113 0015 t_|dak adg
kemampuan awal interaksi
Dalam Group Total 80-(2x2) =76 588,75 7,747
Total Terreduksi 80-1=79 4061,49

Pengujian hipotesis dilanjutkan dengan uji Tukey untuk menguji efektivitas pembelajaran
siklus belajar 5E berbantuan media PhET sims terhadap penguasaan konsep dan kemampuan multi
representasi ditinjau dari kemampuan awal siswa . Hasil uji Tukey disajikan pada Tabel 7 dan Tabel

8.

Berdasarkan Tabel 5, nilai Fniwng = 326,34 lebih besar dari Fuaper = 3,98. Hasil ini
menunjukkan adanya perbedaan penguasaan konsep antara siswa yang mendapatkan pembelajaran
siklus belajar 5E berbantuan PhET sims dengan yang belajar secara konvensional. Dan berdasarkan
uji tukey pada Tabel 7 didapatkan, nilai Q1 = 8,079 lebih besar dari Qunel = 3,79, hasil analisis
tersebut menunjukkan bahwa penguasaan konsep siswa yang mendapat pembelajaran siklus belajar
5E berbantuan PhET sims lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelajaran

siklus belajar 5E.

Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Tukey Penguasaan Konsep

Interaksi Q-hitung Q-tabel (a.=0,05) Kesimpulan
SBPS vs SB 8,079 379 diterima
KA Tinggi vs KA Rendah 30,699 379 diterima
SBPS -KA Tinggi vs SB Tinggi 5332 3,96 diterima
SBPS -KA Rendah vs SB Rendah 6,093 396 diterima
SBPS -KA Tinggi vs SBPS -KA Rendah 22,089 3,96 diterima
konvensional Tinggi vs SB Rendah 21,327 396 diterima
SBPS -KA Tinggi vs SB Rendah 15,995 3,96 diterima
SB Tinggi vs SBPS -KA Rendah 27,420 3,96 diterima

Tabel 8. Ringkasan Hasil Uji Tukey Kemampuan Multi Representasi Siswa

Interaksi Q-hitung Q-tabel (@ =0,05) Kesimpulan
SBPS vs SB 6,87 379 diterima
KA Tinggi vs KA Rendah 29,14 3,79 diterima
SBPS -KA Tinggi vs SB Tinggi 474 3,96 diterima
SBPS -KA Rendah vs SB Rendah 498 3,96 diterima
SBPS -KA Tinggi vs SBPS -KA Rendah 20,73 3,96 diterima
konvensional Tinggi vs SB Rendah 2049 3,96 diterima
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Konsep Fisika dan Kemampuan Multi Representasi Siswa

(Munawar Kholil)



34 Prosiding SI MaNIs (Seminar Nasional Integrasi Matematika dan Nilai Islami)

SBPS -KA Tinggi vs SB Rendah 15,75 3,96 diterima
SB Tinggi vs SBPS -KA Rendah 2547 3,96 diterima
Keterangan
SBPS : siklus belajar 5E berbantuan media PhET sims
KA - kemampuan awal
SB : siklus belajar 5E

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pembelajaran siklus belajar 5E berbantuan PhET
sims efektif digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa. Hasil
penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu mengenai efektivitas model pembelajaran siklus
5E, pembelajaran siklus belajar 5E membatu siswa mengembangkan pemahamannya lebih dalam.
Pembelajaran siklus belajar 5E di kelas membatu siswa membangun konsep, mengembangkan pola
penalaran dan menghubungkan pengetahuan baru mereka dengan kehidupan nyata (5).

Model pembelajaran siklus belajar 5E akan lebih efektif bila menggunakan media yang
berbasis konstruktivisme (9). PhET sims merupakan media berbasis konstruktivisme yang banyak
digunakan dalam pembelajaran fisika saat ini (12). PhET sims dalam pembelajaran dapat menarik
perhatian siswa dan merupakan media yang efektif bagi siswa (13; 17). Dengan menambahkan PhET
sims ke dalam siklus belajar 5E dapat memberikan hasil yang lebih baik bagi siswa untuk menguasai
konsep.

Pengaruh kemampuan awal dapat dilihat dari hasil perhitungan nilai F interaksi antara
model pembelajaran dengan penguasaan konsep pada tabel 7, hasil Friung = 0,145 lebih kecil dari F
tabel = 3,98 hasil ini menunjukkan tidak ada interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan
awal terhadap penguasaan konsep. Gambar 2 memperlihatkan grafik interaksi antar model
pembelajaran dan kemampuan awal terhadap penguasaan konsep.

Hasil ini relevan dengan penelitian (18) bahwa kemampuan awal tidak berpengaruh pada
Penguasaan konsep. Hasil analisis data menunjukkan bahwa model siklus belajar 5E berbantuan
media PhET sims dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa, baik yang berkemampuan awal
tinggi maupun rendah.

Berdasarkan Tabel 8, nilai Fniwung = 23,63 lebih besar dari Frel = 3,98, hasil ini menunjukkan
adanya perbedaan kemampuan multi representasi antara siswa yang mendapatkan pembelajaran
siklus belajar 5E berbantuan PhET sims dengan siswa yang belajar secara konvensional. Dan
berdasarkan uji tukey pada Tabel 10 didapatkan nilai Q1 = 6,87 lebih besar dari Qane = 3,79, hasil
analisis data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan multi representasi siswa yang mendapat
pembelajaran siklus belajar 5E lebih berbantuan media PhET sims lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang mendapat pembelajaran siklus belajar.

PhET sims menyediakan multi representasi untuk mendukung pemahaman siswa (19; 20).
Hal ini sejalan dengan penelitian (21) menyatakan bahwa siswa yang belajar lebih dari satu jenis
representasi, pemahaman mereka meningkat.
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Gambar 2. Interaksi Model Pembelajaran dan Kemampuan Awal terhadap Penguasaan Konsep
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Pengaruh kemampuan awal dapat dilihat dari hasil perhitungan nilai F interaksi antara
model pembelajaran dengan kemampuan multi representasi yang disajikan pada tabel 8, hasil Fhitung
= 0,015 lebih kecil dari F e = 3,98 hasil ini menunjukkan tidak ada interaksi antara model
pembelajaran dan tingkat kemampuan awal terhadap kemampuan multi representasi. Gambar 5.2
memperlihatkan grafik interaksi antar model pembelajaran dan kemampuan awal terhadap
kemampuan multi representasi.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa model siklus belajar 5E berbantuan media PhET
sims dapat meningkatkan kemampuan multi representasi siswa, baik yang berkemampuan awal
tinggi maupun rendah. Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan (Vick) dalam laporan tim NTSA
Press (22) bahwa siklus belajar 5E dapat diterapkan dengan baik menggunakan laboratorium virtual
yang disediakan PhET sims. Siklus belajar 5E memandu siswa melalui pengalaman yang membantu
mereka mengembangkan pemahamannya.
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Gambar 3. Interaksi Model Pembelajaran dan Kemampuan Awal terhadap Kemampuan Multi
Representasi

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 1)
Penguasaan konsep siswa yang belajar dengan model siklus belajar 5E berbantuan media PhET sims
lebih baik daripada siswa yang belajar dengan model siklus belajar 5E, karena PhET sims dapat
menutupi kelemahan siklus belajar 5E sehingga memberikan penguasaan konsep yang lebih baik
bagi siswa. 2) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal terhadap
penguasaan konsep. 3) Kemampuan multi representasi siswa yang belajar dengan model siklus
belajar 5E berbantuan media PhET sims lebih baik daripada siswa yang belajar dengan model siklus
belajar 5E, karena PhET sims membantu siswa menghubungkan multi representasi dengan dunia
nyata, sehingga memudahkan siswa mengkonstruksi pemahamannya dengan baik. 4) Tidak terdapat
interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal terhadap kemampuan multi representasi.
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